ABSTRAK

FERDINAN GALANG SILABAN. NIM 3133121020. Judul Skripsi Penelitian
“Fungsi Gedung Nasional Djauli Manik Terhadap Pelestarian Kebudayaan
Suku Pakpak Di Kota Sidikalang’’. Skripsi Fakutas Ilmu Sosial. Jurusan
Pendidikan Sejarah. Universitas Negeri Medan. 2018

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana fungsi Gedung Nasional Djauli
Manik terhadap kebudayaan suku Pakpak di Kota Sidikalang dengan mengambil
daerah penelitian di Kantor Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Dairi Di
Kota Sidikalang. Penelitian ini menggunakan Metode Heuristik dan Field Research
(peneltian lapangan) yaitu dengan mengadakan observasi atau pengamatan langsung
ke lokasi penelitian dan melakukan wawancara terhadap Kepala Dinas Kebudayaan
Kabupaten Dairi bapak Drs.Leonardus Sitohang, pegawai di kantor kebudayaan,
penjaga Gedung Nasional Djauli Manik, dan msyarakat kota Sidikalang mengetahui
sejarah, manfaat,Gedung Nasional Djauli Manik di Kota Sidikalang dan
perkembangan dalam pelestarian dalam kehidupan masyarakat Pakpak di Kabupaten
Dairi khususnya di Kota Sidikalang. Selanjutnya mengkaji sumber lain guna
memperoleh data.Dari hasil penelitian pemberian Nama Gedung Nasional Djauli
Manik diambil dari salah satu nama tokoh pengagas Kabupaten Dairi yaitu, DJAULI
MANIK yang merupakan asli suku Pakpak dan memiliki peranan penting dalam
pembentukan Kabupaten Dairi.

Gedung Nasional Djauli Manik adalah salah satu peninggalan bersejarah budaya
Pakpak yang berada di Jalan Sisingamangaraja Sidikalang Kabupaten Dairi. Gedung
Nasional Djauli Manik merupakan symbol adat budaya Pakpak sekaligus kebanggaan
dari pada masyarakat Kabupaten Dairi. Gedung Nasional Djauli Manik saat ini
terawatt dengan baik.masyarakat Pakpak ataupun ataupun suku suku lain turut
menjaga kebaikan bangunan dan lingkungan daripada gedung tersebut. Ketika
masyarakat sudah mangetahui bahwa ini adalah icon dan identitas daripada kota
kabupaten—dairi maka keberadaan Gedung Nasional Djauli Manik akan menjadi
pemersatu seluruh suku yang mendiami Kabupaten Dairi.
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